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ABSTRAK

BENY RAHMANTO. 2022. Pengembangbiakan Biawak Tutul Biru (Varanus
macraei): Studi Kasus Di Kota Banjarbaru Kalimantan Selatan. Tesis,
Program Studi Magister Kehutanan Universitas Lambung Mangkurat.
Pembimbing: Prof. Dr. Ir. H. Mochamad Arief Soendjoto, M.Sc., Dr. H. Abdi
Fithria, S.Hut., M.P., dan Dr. rer. Nat. Evy Ayu Arida, M.Sc.

Kata kunci: Pengembangbiakan, Biawak tutul biru

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan cara penangkaran biawak
tutul biru, mengidentifikasi faktor-faktor yang perlu diperhatikan dalam penangkaran
dengan menggunakan kandang luar ruangan/outdoor, dan mendeskripsikan perilaku
harian biawak tutul biru di kandang pemeliharaan. Penelitian ini diharapkan dapat
bermanfaat sebagai rujukan awal dalam upaya pengembangbiakan biawak tutul biru
atau sebagai dasar dalam penelitian lanjutan tentang biawak tutul biru. Penelitian ini
dilakukan mulai tahun 2020 sampai dengan tahun 2022 di fasilitas pribadi
pemeliharaan biawak di Kota Banjarbaru Kalimantan Selatan. Metode yang
digunakan adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Jenis dan
sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder. Data primer yang dikumpulkan meliputi aspek penangkaran, perilaku
harian biawak di kandang, dan determinasi jenis kelamin biawak berdasarkan
morfologi. Data sekunder diperoleh dari berbagai literatur dan hasil-hasil penelitian
sebelumnya yang berkaitan dengan topik penelitian. Prosedur analisis data dilakukan
secara deskriptif. Berdasarkan hasil penelitian, penangkaran biawak tutul biru dapat
dilakukan dengan menggunakan kandang outdoor berbahan kawat ram ¥ inch
berukuran 80 x 90 x 180 cm yang dilengkapi dengan shelter, tempat bersarang,
tempat makan minum, dan cabang-cabang pohon. Habituasi pada biawak hasil
tangkapan alam dengan penyemprotan air (misting) agar dapat menstimulasi biawak
untuk minum sehingga terhindar dari kekurangan cairan/dehidrasi. Pemeliharaan
dilakukan dengan memberikan pakan utama berupa serangga dan telur puyuh
masing-masing sebanyak 20% dan 6% dari berat badan per minggu. Selain itu, pakan
tambahan yang diberikan berupa kalsium dan multivitamin yang diberikan dengan
cara mencampur dengan pakan utama (dusting). Pemeliharaan kesehatan dengan cara
penyemprotan kandang dengan cairan disinfektan berbahan aktif Cetylpyridium
Chloride 1%, Cetyltrimethyl Amonium Bromida 2% dan Benzalkonium Chloride 2%
setiap tiga bulan. Pengembangbiakan dilakukan dengan ratio pasangan 1:1 dengan
mempertimbang-kan pasangan biawak memiliki ukuran tubuh relatif sama.
Determinasi jenis kelamin biawak dapat dilakukan secara visual dengan perpaduan
metode eversi hemipenis dan penampakan morfologi biawak (ukuran kepala, pangkal
ekor). Penetasan telur biawak totol biru dengan menggunakan inkubator buatan
berupa kotak plastik yang berisi media penetasan berupa perlite lembab. Faktor-
faktor yang harus diperhatikan dalam penangkaran biawak tutul biru adalah dimensi,
pemilihan bahan, dan perlengkapan kandang, kebutuhan sinar matahari, nutrisi
pakan, frekuensi dan jumlah pemberian pakan, determinasi jenis kelamin dan metode



penetasan telur. Perilaku harian biawak tutul biru di kandang pemeliharaan meliputi
perilaku bergerak (merayap, berlari, melompat, gerakan di tempat, menggantung
dengan ekor, menggantung, menggaruk, dan mendorong moncong), perilaku ingestif
(makan, menjulurkan lidah, menggosok moncong, minum dari wadah air minum dan
minum dari tetesan air hujan), perilaku berjemur (badan memipih, kepala terangkat),
dan perilaku diam (beristirahat posisi duduk, beristirahat posisi berbaring, dan
beristirahat dalam kotak persembunyian).



ABSTRACT

BENY RAHMANTO. 2022. “Breeding of Blue Spotted Lizards (Varanus macraei):
A Case Study in Banjarbaru City, South Kalimantan”. Thesis, Master of
Forestry Study Program, Lambung Mangkurat University. Advisor: Prof.
Dr. Ir. H. Mochamad Arief Soendjoto, M.Sc., Dr. H. Abdi Fithria, S.Hut.,
M.P., and Dr. rer. Nat. Evy Ayu Arida, M.Sc.

Keywords: Breeding, blue-spotted lizard

The objectives of this study were to obtain a breeding method for blue-
spotted lizards, identify factors that need to be considered in breeding using outdoor
cages, and describe the daily behavior of blue-spotted lizards in the rearing cage.
This research is expected to be useful as an initial reference in breeding efforts for
blue-spotted lizards or as a basis for further research on blue-spotted lizards. This
research was conducted from 2020 to 2022 at a private lizard-rearing facility in
Banjarbaru City, South Kalimantan. The method used was descriptive research with
a case study approach. The types and sources of data used in this study were primary
and secondary data. Primary data collected included aspects of captivity, the daily
behavior of lizards in cages, and the sex determination of monitor lizards based on
morphology. Secondary data were obtained from various literature and previous
research results related to the research topic. Data analysis procedures were carried
out descriptively. Based on the results of the study, captive breeding of blue spotted
lizards can be carried out using outdoor cages made of % inch ram wire measuring
80 x 90 x 180 cm equipped with shelters, nesting places, drinking places, and tree
branches. Habituation of wild-caught monitor lizards by spraying water (misting) to
stimulate lizards to drink to avoid dehydration. Maintenance was carried out by
providing main food in the form of insects and quail eggs as much as 20% and 6% of
body weight per week, respectively. In addition, additional feed was provided in the
form of calcium and multivitamins which were given by mixing with the main feed
(dusting). Health maintenance was done by spraying the cages with disinfectant
liquid made from Cetylpyridium Chloride 1%, Cetyltrimethyl Ammonium Bromide
2%, and Benzalkonium Chloride 2% every three months. Breeding was carried out
with a 1:1 pair ratio considering that the monitor lizard pairs have relatively the same
body size. Sex determination of monitor lizards can be done visually with a
combination of the hemipenis eversion method and the appearance of monitor lizard
morphology (head size, tail base). Hatching of blue spotted monitor lizard eggs using
an artificial incubator in the form of a plastic box containing hatching media in the
form of moist perlite. Factors that must be considered in the captive breeding of blue-
spotted lizards are the dimensions, selection of materials and equipment of the cage,
sunlight requirements, feed nutrition, frequency and amount of feeding, sex
determination, and egg-hatching methods. Daily behavior of blue-spotted lizards in
captivity included movement behavior (crawling, running, jumping, locomotion,
hanging by the tail, hanging, scratching, and pushing the snout), ingestive behavior
(eating, sticking out the tongue, rubbing the snout, drinking from drinking water



containers and drinking from raindrops), basking behavior (flattened body, raised
head), and sedentary behavior (resting in a sitting position, resting in a lying position,
and resting in a hiding box).
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Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah mendapatkan cara
penangkaran biawak tutul biru dan mengidentifikasi factor-faktor yang perlu
diperhatikan dalam penangkaran dengan menggunakan kandang luar
ruangan/outdoor serta mendeskripsikan perilaku harian biawak tutul biru di kandang
pemeliharaan. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai rujukan awal
dalam upaya pengembangbiakan biawak tutul biru atau sebagai dasar dalam
penelitian lanjutan tentang biawak tutul biru. Selain itu penelitian ini dapat menjadi
pertimbangan dalam upaya konservasi biawak tutul biru oleh otoritas pengelola
CITES (Kementerian Lingkungan hidup dan Kehutanan).

Penelitian ini dilakukan mulai tahun 2020 sampai dengan tahun 2022 di
fasilitas pribadi pemeliharaan biawak di Kota Banjarbaru Kalimantan Selatan. Jenis
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan
pendekatan studi kasus. Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data primer dan data sekunder. Data primer yang dikumpulkan meliputi aspek
penangkaran, perilaku harian biawak di kandang, dan determinasi jenis kelamin

biawak berdasarkan morfologi. Data sekunder diperoleh dari berbagai literatur dan



hasil-hasil penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan topik penelitian. Prosedur
analisis data dilakukan secara deskriptif.

Berdasarkan hasil penelitian, penangkaran biawak tutul biru dapat dilakukan
dengan menggunakan kandang outdoor berbahan kawat ram ¥4 inch berukuran 80 x
90 x 180 cm yang dilengkapi dengan shelter, tempat bersarang, tempat makan
minum dan cabang-cabang pohon. Habituasi pada biawak hasil tangkapan alam
dengan penyemprotan air (misting) agar dapat menstimulasi biawak untuk minum
sehingga terhindar dari kekurangan cairan/ dehidrasi. Pemeliharaan dilakukan
dengan memberikan pakan utama berupa serangga dan telur puyuh masing-masing
sebanyak 20% dan 6% dari berat badan per minggu. Selain itu, pakan tambahan yang
diberikan berupa kalsium dan multivitamin yang diberikan dengan cara mencampur
dengan pakan utama (dusting). Pemeliharaan kesehatan dengan cara penyemprotan
kandang dengan cairan disinfektan berbahan aktif Cetylpyridium Chloride 1%,
Cetyltrimethyl Amonium Bromida 2% dan Benzalkonium Chloride 2% setiap tiga
bulan sekali. Pengembangbiakan dilakukan dengan ratio pasangan 1:1 dengan
mempertimbangkan pasangan biawak memiliki ukuran tubuh relatif sama.
Determinasi jenis kelamin biawak dapat dilakukan secara visual dengan perpaduan
metode eversi hemipenis dan penampakan morfologi biawak (ukuran kepala, pangkal
ekor). Penetasan telur biawak totol biru dengan menggunakan inkubator buatan
berupa kotak plastik yang berisi media penetasan berupa perlite lembab. Faktor-
faktor yang harus diperhatikan dalam penangkaran biawak tutul biru adalah dimensi,
pemilihan bahan dan perlengkapan kandang, kebutuhan sinar matahari, nutrisi pakan,

frekuensi dan jumlah pemberian pakan, determinasi jenis kelamin dan metode



penetasan telur. Perilaku harian biawak tutul biru di kandang pemeliharaan meliputi
perilaku bergerak (merayap, berlari, melompat, Gerakan ditempat, menggantung
dengan ekor, menggantung, menggaruk, dan mendorong moncong), perilaku ingestif
(makan, menjulurkan lidah, menggosok moncong, minum dari wadah air minum dan
minum dari tetesan air hujan), perilaku berjemur (badan memipih, kepala terangkat),
perilaku diam ( beristirahat posisi duduk, beristirahat posisi berbaring dan
beristirahat dalam kotak persembunyian).

Penelitian ini menyarankan bahwa perlu dilakukan penelitian lanjutan terkait factor-
faktor yang mempengaruhi keberhasilan pengembangbiakan antara lain komposisi

jumlah dan jenis pakan.
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